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Abstrak

Tinjauan ini bertujuan untuk membahas terkait dengan penerapan kode etik profesi akuntan. Etika
merupakan prinsip-prinsip tingkah laku yang baik atau yang benar. Etika juga berarti seperangkat
aturan atau pedoman yang mengatur perilaku manusia baik tentang apa yang harus dilakukan
maupun apa yang harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok atau segolongan manusia atau
masyarakat. Kode etik profesi akuntan terbagi menjadi delapan yaitu, kerahasiaan, objektivitas,
tanggungjawab profesi, standar teknis, kompetensi, kemandiriaan, kepentingan politik dan
integritas. Setiap perusahaan yang baik harus memiliki etika dan tanggungjawab sosial yang baik.
Kata kunci: Penerapan etika, kode etik, profesi akuntan

PENDAHULUAN

Perusahaan yang baik harus memiliki etika dan tanggung jawab sosial yang baik. Kata
etika berasal dari kata Yunani ethos. Ini memiliki arti yang cukup luas (Putri & Ghazali,
2021). Artinya, tempat tinggal yang normal, kebiasaan, adaptasi, moral, kepribadian,
perasaan, sikap, dan cara berpikir (Putri, 2021). Kata moral berasal dari kata lain moral
dan merupakan kata abstrak dari moral yang mengacu pada baik buruknya tingkah laku
(Anggarini et al., 2021). Pengertian etika bisnis adalah pengetahuan tentang tata cara
pengaturan dan pengelolaan bisnis yang ideal yang memperhatikan norma dan moral yang
berlaku secara ekonomi/sosial (Defia Riski Anggarini, 2020), tetapi penerapan norma dan
moral tersebut merupakan tujuan dari kegiatan bisnis dan mendukung tujuan tersebut
(Ahluwalia et al., 2021). Selain itu, akhir-akhir ini semakin banyak perdebatan tentang
perlunya tindakan bisnis, terutama dalam tahap persiapan mekanisme pasar bebas (LIA
FEBRIA LINA, 2019)(View of Exploring the Relationship between Formal Management
Control Systems, Organisational Performance and Innovation_ The Role of Leadership
Characteristics.Pdf, n.d.). Mekanisme pasar bebas memberikan semua pelaku ekonomi
berbagai kebebasan untuk beroperasi dan terlibat dalam pembangunan ekonomi
(Damayanti et al., 2020). Hal ini terjadi karena penyimpangan dari standar etika (Nani &
Lina, 2022). Bahkan, pelanggaran etika perusahaan dan persaingan tidak sehat untuk
menguasai pasar semakin membebani pengusaha menengah dan rendah yang tidak
kompetitif (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020). Pengertian etika secara etimologi
berasal dari bahasa yunani, yaitu ethos yang mempunyai banyak arti kebiasaan, adat,
akhlak, watak, perasaan, sikap, dan cara berpikir (Nani & Ali, 2020). Dalam bentuk jamak,
ta etha, artinya adalah adat kebiasaan (S. Fauzi & Lia Febria, 2021). Etika diberi
pengertian sebagai prinsip-prinsip tingkah laku yang baik atau yang benar. Etika juga
berarti seperangkat aturan atau pedoman yang mengatur perilaku manusia baik tentang apa
yang harus dilakukan maupun apa yang harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok
atau segolongan manusia atau masyarakat atau profesi etika dapat dibagi menjadi dua
bagian, yaitu etika umum dan etika khusus (Setiawan et al., 2021) (Nani, 2020). Sedangkan
dalam etika khusus dibagi lagi menjadi 3 kelompok, yaitu etika individual, etika sosial, dan
etika lingkungan (Larasati Ahluwalia, 2020). Etika sosial berbicara mengenai kewajiban,
sikap, dan perilaku sebagai anggota masyarakat yang berkaitan dengan nilai-nilai sopan
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santun, tata krama dan saling menghormati, yaitu bagaimana saling berinteraksi yang
menyangkut hubungan manusia dengan manusia (Nani, 2019), baik secara perorangan dan
langsung, maupun secara bersama-sama atau kelompok dalam bentuk kelembagaan
masyarakat dan organisasi formal lainnya (Ahluwalia, 2020). Di dalam etika sosial inilah
tercakup etika profesi (F. Fauzi et al., 2021a). Etika Profesi menitikberatkan kepada
tuntutan terhadap profesi seseorang, dimana tuntutan itu menyangkut tidak saja (Khamisah
et al., 2020) dalam hal keahlian, melainkan juga adanya komitmen moral: tanggung jawab,
keseriusan, disiplin, dan integritas moral (Pratama et al., 2022) (Nani et al., 2021). etika
profesi adalah norma-norma, nilai-nilai, kaidah-kaidah, ukuran-ukuran yang diterima dan
ditaati olen para pegawai atau karyawan, berupa peraturan-peraturan (Fitranita &
Wijayanti, 2020), tatanan yang ditaati semua karyawan dari organisasi tertentu, yang telah
diketahuinya untuk dilaksanakan, karena hal tersebut melekat pada status dan jabatannya
(Suwarni & Handayani, 2021). Etika Profesi adalah kebiasaan yang baik atau peraturan
yang diterima dan ditaati oleh para karyawan dan telah mengendap menjadi bersifat
normatif. Etika profesi berupa tata aturan yang bisa disebut dengan kode etik profesi
(Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Pisang Dengan
Pendekatan Business Model Kanvas, 2020).

KAJIAN PUSTAKA
Teori Etika Bisnis

Secara umum, teori ini memang berbicara tentang bagaimana perilaku berbisnis yang baik
dan sesuai dengan norma (Novita et al., 2020). Namun, ada empat teori besar yang juga
dipelajari dalam konsep tersebut. Empat teori etika dalam bisnis berikut ini (MENANI et
al.,, 2021). Teori keutamaan, Teori pertama adalah tentang keutamaan memandang
bagaimana seseorang bersikap. Perilaku atau sikap baik seseorang akan menciptakan watak
dan karakter yang baik secara moral juga (Herison et al., 2019). Teori hak, Seperti
pembahasan etika pada umumnya, teori hak berbicara mengenai sesuatu yang pantas dan
harus didapatkan oleh seorang individu. Sehingga jika dilihat dari segi bisnis, segala
keputusan yang diambil perusahaan tidak boleh melanggar hak seseorang (Novita &
Husna, 2020). Teori deontologi, Teori deontologi dalam etika bisnis menekankan tentang
kewajiban seseorang untuk berperilaku sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.
Misalkan bekerja dalam sebuah perusahaan dan bertugas untuk menangani pemasaran
produk, maka sesuai teori deontologi dalam etika bisnis, harus melakukan tugas tersebut
dengan baik (Suwarni & Handayani, 2021). Teori teleologi, Kata teleologi berasal dari
bahasa Yunani yaitu "Telos" yang berarti tujuan atau akhir (F. Fauzi et al., 2020). Teori ini
menganggap bisnis etis adalah yang berhasil menciptakan keseimbangan dengan baik
hingga pada tujuan terakhir. Sehingga dalam kata lain, teori ini mendasarkan konsep
kebaikan (F. Fauzi et al., 2021b).

Etika Profesi

Di dalam etika sosial tercakup etika profesi (Ameraldo et al., 2019). Etika Profesi
menitikberatkan kepada tuntutan terhadap profesi seseorang, dimana tuntutan itu
menyangkut tidak saja dalam hal keahlian, melainkan juga adanya komitmen moral:
tanggung jawab, keseriusan, disiplin, dan integritas moral (Suwarni et al., 2021). etika
profesi adalah norma-norma, nilai-nilai, kaidah-kaidah(Azwari, A, 2021), ukuran-ukuran
yang diterima dan ditaati oleh para pegawai atau karyawan, berupa peraturan-peraturan,
tatanan yang ditaati semua karyawan dari organisasi tertentu, yang telah diketahuinya
untuk dilaksanakan, karena hal tersebut melekat pada status dan jabatannya (Ameraldo &

Pusdansi.org 2



Pusdansi.org
Volume 2 (3), 2022

Ghazali, 2021). Etika Profesi adalah kebiasaan yang baik atau peraturan yang diterima dan
ditaati oleh para karyawan dan telah mengendap menjadi bersifat normatif (Febrian Eko
Saputra, 2018). Etika profesi berupa tata aturan yang bisa disebut dengan kode etik profesi
(Sedyastuti et al., 2021). Kode etik profesi ialah serangkaian norma tertulis yang mengatur
perilaku anggota profesi dan menetapkan prinsip prinsip yang mendasar yang harus
dipatuhi agar pelaksanaan kinerja profesionalnya dapat mencapai tujuan penugasannya
(Sari, 2014). ada dua sasaran pokok dari diterapkannya kode etik profesi, yaitu: Kode etik
bermaksud untuk melindungi masyarakat dari kemungkinan terjadinya kerugian yang
disebabkan dari kelalaian, baik secara sengaja maupun tidak sengaja dari kaum profesional
(Rosmalasari et al., 2020). Kode etik bertujuan untuk melindungi keluhuran profesi
tersebut dari perilaku perilaku buruk orang-orang tertentu yang mengaku jika dirinya
profesional (Rosmalasari, 2017).

Kode etik profesi menjadi aturan yang wajib dipatuhi semua pengemban profesi tidak
terkecuali akuntan (Agustina et al., 2020). Profesi akuntan publik memerlukan
kepercayaan dari masyarakat untuk menjalankan praktiknya, maka berbagai etika profesi
harus diterapkan (Rahmawati & Nani, 2021). Etika profesi untuk akuntan publik di
Indonesia diatur dalam Kode Etik Profesi Akuntan Publik (Fadly & Alita, 2021). Kode etik
ini bersifat mengikat bagi para anggota lkatan Akuntan Indonesia (Fadly et al., 2020).
Kode Etik Profesi Akuntan Publik adalah peraturan etika dan pedoman yang harus dipatuhi
oleh anggota IAPI (Institut Akuntan Publik Indonesia), dan staf profesional (baik anggota
IAPI maupun bukan anggota IAPI) yang bekerja di suatu Kantor Akuntan Publik (KAP)
(Fadly & Wantoro, 2019).

METODE

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur (Sari & Sukmasari,
2018). Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau
informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan
publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet (Dhiona Ayu Nani, 2021).
Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur
data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat
dipahami dengan baik oleh pembaca (Febria Lina & Setiyanto, 2021). Penulis
menggunakan beraneka variasi sumber pustaka dan data sensus internet yang
membeberkan seputar Tanggungjawab sosial dalam manajemen (Lina & Ahluwalia, 2021).
Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka variasi sumber isu iternet
(Lina & Nani, 2020). Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang tersedia
menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik (Lina & Permatasari, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Etika Profesi

Akuntan perlu untuk menerapkan etika profesi karena memerlukan pengetahuan serta
keterampilan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Para akuntan sangat memerlukan
pengendalian diri karena mungkin akan terjadi gangguan yang membuat akuntan berbuat
curang. Kehatihatian dalam memberikan pernyataan atau informasi juga dibutuhkan karena
dapat mempengaruhi laporan keuangan perusahaan serta harus teliti agar pernyataan
tersebut tidak dimanipulasi oleh orang yang tidak bertanggung jawab. Karenanya,
penerapan etika profesi sangatlah penting dalam suatu pekerjaan agar pengemban profesi
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bertanggung jawab atas tugasnya. Maka dengan ini, penerapan etika profesi dapat
didefinisikan sebagai perbuatan menerapkan sistem norma atau aturan yang berguna untuk
membedakan apa yang baik dan tidak baik serta apa yang boleh dilakukan dan tidak boleh
dilakukan oleh seorang professional dimana ia memiliki integritas, objektivitas,
kompetensi serta kecermatan dan kehati-hatian, kerahasiaan, dan patuh terhadap hukum
dan peraturan.

Etika Profesi Akuntansi

Etika profesi akuntansi adalah ilmu yang mempelajari perilaku baik dan buruknya seorang
akuntan. Aturan perilaku etika profesi akuntansi yang perlukalian ketahui dalam memenuhi
tanggung jawab profesionalitasnya terangkum dalam kode etik Ikatan Akuntansi Indonesia
(1Al).

Kerahasiaan

Sebagai seorang akuntan, maka kamu dituntut untuk menjaga kerahasiaan informasi dalam
internal perusahaan dan tidak boleh membocorkan informasi yang hanya ditujukan bagi
yang berkepentingan itu pada banyak orang. Menghormati kerahasiaan informasi yang
diperoleh saat kalian melakukan tugas profesional adalah kewajiban akuntan. Terkecuali
bila ada hak atau kewajiban profesional atau hukum yang mengharuskan kamu untuk
mengungkapkannya.

Tanggungjawab Profesi

Sebagai seorang akuntan, kamu harus punya tanggung jawab secara moral dan profesional
dalam semua pekerjaan yang dibebankan kepada kalian. Kepekaan moral dalam sebuah
tanggung jawab profesi, akan membuat kamumemiliki tingkat kepercayaan tinggi
berdasarkan hasil kerja kalian.

Objektivitas

Kualitas mahal dari seorang akuntan dalam memenuhi profesionalitasnya adalah prinsip
objektivitas. Memegang prinsip ini, kamu harus memiliki sifat adil dan jujur secara
intelektual, harus bebas dan tidak boleh punya prasangkayang buruk. Yang tak kalah
penting, prinsip objektivitas menuntun kamu untuk tidak berpihak pada suatu kepentingan
tertentu sehingga laporan keuangan yangkamu laporkan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

Standar Teknis

Setiap pekerjaan dan tanggung jawab yang kamu lakukan harus memenuhi standar teknis
dan profesional yang relevan. Standar teknis profesi akuntan sini sudah ditentukan oleh
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) dan semuaanggota wajib mengetahui dan mematuhinya.
Dengan mengikuti aturan dan standar teknis sesuai IAl, maka kamu semestinya tidak dapat
digugat seenak hati oleh auditor. Keuntungan lainnya, kamu bisa meraih kepercayaan atas
profesionalisme dalam menyelesaikan pekerjaan.

Kompentensi

Ketika kamu menekuni satu profesi, sudah pasti kamu akan dituntut memiliki kompetensi
lebih untuk memenuhi apa yang dibutuhkan. Tak terkecuali akuntan, bilamana keahlian
kamu sedang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan akuntansi, maka butuh kehati-
hatian yang tinggi. Tak cuma mengandalkan skill yang tinggi, dalam prinsip kompetensi
yang mengedepankan sikap hati-hati berfungsi untuk menghindarkan kalian dari penipuan.
Hal itu karena setiap apa yang kamu laporkan memang dituntut kebenarannya. Untuk itu,
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kamu juga harus memelihara pengetahuan dan keahlian profesional yang dibutuhkan untuk
menjamin klien, serta bertindak tekun dan cermat sesuai teknis dan profesional yang
berlaku sesuai yang diatur oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl).

Kemandirian

Dalam profesi ini, kamu juga dituntut untuk mandiri dalam melaksanakan pekerjaannya.
Meskipun demikian, tak berarti kamu sama sekali dilarang melakukan kerja sama tim. Hal
ini lebih karena kalian harus punya sikap percaya diri terhadap keahlian yang dimiliki.
Kepercayaan diri yang kamu punya dalam menyajikan laporan keuangan ini pada akhirnya
akan melahirkan sikap indepensi dan tidak memihak pada satukepentingan tertentu. Sikap
independensi ini pula yang nantinya akan kamu perlukan jika bercita-cita menjadi auditor
profesional di kemudian hari.

Integritas

Untuk membangun sebuah kepercayaan antara akuntan dan klien, kamu juga wajib
menjadi pribadi yang berintegritas. Sikap jujur dan sabar dalam berinteraksi dengan sang
klien adalah nilai tambah bagi reputasi kalian sebagai akuntan. Dengan integritas tinggi,
maka tingkat kepercayaan klien dan publik akan semakin tinggi. Karena sikap sabar
tersebut, kamu juga tidak boleh membedakan dan pilih kasih antara klien yang satu dengan
yang lain. Dan meski harus sabar, kamu juga wajib bertindak tegas, lugas, dan konsisten
jika menemukan kesalahan dalam pengelolaan keuangan sehingga prinsip akuntansi yang
dimilikinya bisa diterapkan secara maksimal sesuai standar yang berlaku.

Kepentingan Publik

Dalam hal pelayanan kepada publik, kamu juga wajib bertindak profesional dengan cara
menghormati kepentingan publik. Publik dalam ranah akuntan meliputi klien personal
maupun perusahaan, pemerintah, pemberi kredit, dan pegawai. Selain yang disebutkan,
investor, manajemen bisnis, dan berbagai pihak yang bergantung pada integritas dan
keahlian kamu sebagai akuntan akan memelihara berlangsungnya fungsi bisnis dengan
baik.

Fungsi Etika Akuntansi

Etika profesi akuntansi sangat perlu diperhatikan agar kalian terhindar dari hal yang tak
diinginkan. Semisal suatu kesalahan kecil dalam pelaporan keuangan akibatnya bisa sefatal
hilangnya kepercayaan dan timbulnya kecurigaan manipulasi terhadap perusahaan dan
citra profesi.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa Etika profesi akuntansi adalah ilmu yang mempelajari perilaku
baik dan buruknya seorang akuntan. Aturan perilaku etika profesi akuntansi yang perlu
kalian ketahui dalam memenuhi tanggung jawab profesionalitasnya terangkum dalam kode
etik lkatan Akuntansi Indonesia. Pengertian etika secara etimologi berasal dari bahasa
yunani, yaitu ethos yang mempunyai banyak arti kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan,
sikap, dan cara berpikir. Dalam bentuk jamak, ta etha, artinya adalah adat kebiasaan. Etika
diberi pengertian sebagai prinsip-prinsip tingkah laku yang baik atau yang benar. Etika
juga berarti seperangkat aturan atau pedoman yang mengatur perilaku manusia baik
tentang apa yang harus dilakukan maupun apa yang harus ditinggalkan yang dianut oleh
sekelompok atau segolongan manusia atau masyarakat atau profesi. etika dapat dibagi
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menjadi dua bagian, yaitu etika umum dan etika khusus. Prinsip dasar etika yaitu
kerahasiaan, tanggungjawab profesi, objektivitas, standar teknis, kompentensi,
kemandirian, integritas dan kepentingan public.
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